ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Analisis Hukum Islam
Terhadap Jual Beli Stand Pasar di Lahan Pemerintah”. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan mengenai bagaimana deskripsi jual beli stand pasar di lahan
Pemerintah di JI. Dukuh Bulak Banteng Surabaya dan faktor apakah yang
melatarbelakangi jual beli stand pasar serta bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap praktek jual beli hak pakai lahan parkir ini.

Data penelitian ini dihimpun dari melalui hasil wawancara dan dokumentasi
mengenai penerapan, yang kemudian dianalisis dengan metode deskriptif dengan pola
berpikir deduktif untuk menentukan faktor dominan dan kesimpulan hukumnya.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam proses jual beli
stand pasar tersebut penjual hanya menyerahkan bangunan stand pasarnya saja yang
berarti manfaatnya bangunannya saja, sedangkan secara fisik lahan itu tetaplah milik
Pemerintah. Faktor yang mempengaruhi jual beli stand pasar di Pasar Podo Moro
adalah faktor ekonomi, faktor kebutuhan, faktor pengetahuan.

Kemudian setelah dianalisis dengan hukum Islam penulis mendapatkan
kesimpulan bahwa dalam analisis hukum Islam proses jual beli stand pasar tradisional
di lahan milik Pemerintah tidak dibenarkan sesuai dengan aturan yang sudah
ditentukan menurut hukum Islam, karena penjual dalam melakukan ijab qabul tidak
menyatakan stand yang di jual dengan jelas, bahwasanya maksud stand yang dijual
tersebut adalah hanya bangunannya saja dan tidak beserta tanahnya, sehingga
disitulah menimbulkan ketidakjelasan didalam akad.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan pertama, bagi penjual
dan pembeli, hendaknya dalam jual beli lebih berhati-hati dalam memilih obyek yang
bisa diperjualbelikan. Sehingga tidak merugikan pembeli di kemudian hari. Kedua,
diharapkan bagi penjual dan pembeli yang melakukan transaksi jual beli tersebut agar
lebih meningkatkan pengetahuan tentang cara-cara serta obyek jual beli tersebut
sesuai dengan yang digariskan oleh Islam.
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